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Krisis lingkungan merupakan permasalahan yang tidak ada
habisnya. Demi pemenuhan kebutuhan manusia, alam menjadi korban
pengeksploitasian secara besar-besaran. Penggunaan sumber daya alam
tidak disertai degan pencegahan maupun perbaikan sehingga kerusakan
alam tidak terhindarkan lagi. entah sadar atau tidak rusaknya alam juga
menyebabkan bencana bagi kehidupan manusia. Hubungan alam semesta
yang saling berkaitan satu sama lain menyebabkan efek domino yang
beruntun. Tentu sangat perlu sekali menemukan solusi atas permasalahan
tersebut sebelum mnejadi semakin sangat parah. Aktivis lingkungan
gencar melakukan kegiatan konservasi lingkungan. Namun masih banyak
pula yang gencar melakukan perusakan. Solusi yang kita butuhkan
merupakan solusi bagi setiap individu. Manusia yang pada dasarnya
memiliki hasrat memenuhi segala keinginanya tentu harus muali belajar
menahan diri.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini meliputi: 1)
Bagaimana makna nilai tasawuf bagi aktivis peduli lingkunga Komunitas
Argo Pathok Candi Dadi (APC), 2) Bagaimana dampak pengaktualisasian
nilai tasawuf pada aktivis peduli lingkungan Komunitas Argo Pathok
Candi Dadi (APC) terhadap masyarakat umum.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan  fenomenologi. Adapaun tehnik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan merupakan IPA (Interpretative Phenomenological Analysis).

Penelitiaan ini menemukan hasil diantaranya : 1) Memiliki
pemahaman bahwa semua makhluk memiliki hak yang sama, 2)Tidak
memikirkan diri sendiri (egois), 3) Sadar akan etika lingkungan, 4)
Memahami konsep antar makhluk, 5) Menghargai alam, 6) Melakukan
kegiatan-kegiatan demi kebaikan alam Mencintai tuhan melalui
makhluknya (alam), 7)Lingkungan sebagai representasi diri. 8)
Mengimplementasikan pada masyarakat. Melalui penelitian ini, subjek
menyampaikan pemaknaanya dalam meningkatkan kesadaran lingkungan.
Temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pembahasan mengenai
lingkungan dan dalam sufisme.
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The environmental crisis is an endless problem. For the sake of fulfilling
human needs, nature becomes a victim of massive exploitation. The use of natural
resources is not accompanied by prevention or repairs so natural damage is
inevitable. whether conscious or undamaged nature also causes disaster for human
life. The relationship of the universe that is interconnected to one another causes a
domino effect in a row. Of course it is very necessary to find a solution to these
problems before it becomes increasingly severe. Environmental activists
intensively carry out environmental conservation activities. But there are still
many who are intensively doing damage. The solution we need is a solution for
each individual. Humans who basically have the desire to fulfill all their desires
must of course start learning to hold back.

The formulation of the problem in this thesis includes: 1) What is the
meaning of the value of Sufism for activists concerned about the environment of
the Argo Pathok Candi Dadi Community (APC), 2) What is the impact of
actualizing the value of Sufism on environmental activists Argo Pathok Candi
Dadi Community (APC) on the general public.

This research uses qualitative research methods with a phenomenological
approach. The data collection techniques use interviews, observation and
documentation. Analysis of the data used is IPA (Interpretative Phenomenological
Analysis).

This research found results as below: 1) Having an understanding that all
beings have the same rights, 2) Not thinking of themselves (selfish), 3) Being
aware of environmental ethics, 4) Understanding the concept of inter-beings, 5)
Appreciating nature, 6) Doing activities for the good of nature Love God through
his creatures (nature), 7) Environment as self-representation. 8) Implementing the
community. Through this research, the subject conveys its meaning in increasing
environmental awareness. The findings of this study can be input for discussion of
the environment and in Sufism.
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